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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA SUNGAI RAYA 

 

A. Kondisi Desa 

Secara administratif Desa Sungai Raya termasuk kedalam wilayah 

kecamatan Batang Tuaka kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan terletak 

dibagian utara merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi 

berkembang didukung oleh infrastruktur Desa Sungai Raya. Dilihat secara umum 

keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan luas yang diairi 

oleh sungai yaitu sungai batang tuaka dengan beberapa anak sungai. 

 

B. Sejarah Desa 

Desa Sungai Raya merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan 

Batang Tuaka dan termasuk desa yang tertua, karena sampai saat ini jumlah 

kepala desa yang pernah memimpin berjumlah sebelas orang, diantaranya: 

1. Anang Acil 

2. Halidi 

3. Hindun 

4. Idar 

5. Imuk 

6. Jahri Anang 

7. Abdullah 

8. Muhammad Rasyid 

9. Siti Aisyah 

10. Narlis 

11. Sulaiman S.Ag 
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Adapun Desa Sungai Raya asal mulanya berada diujung dari sungai batang 

tuaka yang saat ini sudah ditinggalkan yang saat ini sudah ditinggalkan oleh 

penduduk asalnya sekitar tahun 1950an disebabkan kebun mereka terkena banjir. 

Namun masyarakatnya sampai saat ini masih ada yang hidup dan tahu persis 

dengan asal mereka. Setelah beberapa tahun ditinggalkan, sungai raya bangkit 

kembali untuk membenahi diri dengan memulai dari titik nol dengan hanya 

segenlintir orang dan beberapa kepala keluarga mulai membuka lahan peladangan 

sebagai usaha. Pada saat itu ditunjukkan seorang untuk memimpin desa yang 

disebut kepala desa (pak wali) yaitu bapak Muhammad Rasyid bin Musthafa 

dialah orang tua dari bapak kepala desa Sulaiman S.Ag kepala desa sekarang. 

Beliaulah yang membawa Desa Sungai Raya bangkit kembali dari 

keterpurukannya
16

. 

 

C. Letak Geografis dan Demografis 

1. Letak Geografis 

Secara geografis Desa Sungai Raya terletak dibagian barat kabupaten 

Indragiri Hilir dengan luas wilayah lebih kurang 10.898 Ha dan berada pada 

posisi 02°S lintang selatan diantaranya 05°E bujur timur dengan batas sebagai 

berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sungai Junjangan 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kuala Sebatu  

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kuala Sebatu dan Desa Sungai 

Junjangan 
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4) Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Batang Tuaka 

Luas wilayah Desa Sungai Raya adalah ±10.898 Ha yang terdiri dari: 

a. Tanah pekarangan pemukiman rakyat 15 hektar 

b. Tanah perkebunan rakyat 10.5533 hektar 

c. Tanah persawahan rakyat 300 hektar 

d. Tanah kekayaan desa 10 hektar 

e. Tanah yang dipergunakan jalan umum 25 hektar 

f. Aliran sungai 

Keadaan topografi Desa Sungai Raya dilihat secara umum keadaannya 

merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan rawa lebak dan perkebunan 

beriklim tropis
17

. 

2. Letak Demografis 

a. Kependudukan 

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar 

pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan. Jumlah 

penduduk Desa Sungai Raya adalah 1.138 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga 319 kepala keluarga. Agar dapat menjadi dasar pembangunan 

maka jumlah penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang 

tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang 

dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan khususnya 

pembangunan Desa Sungai Raya. Berkaitan dengan kependudukan aspek 
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yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kedapatan dan 

persebaran serta strukturnya. 

b. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk  Desa Sungai Raya stabil karena tingkat 

kelahiran lebih besar dari pada kematian serta penduduk yang masuk lebih 

besar dari penduduk yang keluar. 

Tabel II.I 

Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk  

Desa Sungai Raya tahun 2013-2014 

 

No. Rukun Tetangga 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 

2013 2014 

1. RT 01 7 8 

2. RT 02 19 20 

3. RT 03 62 62 

4. RT 04 130 134 

5. RT 05 323 328 

6. RT 06 119 121 

7. RT 07 39 46 

8. RT 08 135 138 

9. RT 09 90 92 

10. RT 10 80 84 

11. RT 11 34 35 

12. RT 12 54 59 

13. RT 13 9 11 

14. RT 14 - - 

    

Jumlah 1.101 1.138 

Sumber: Data Dari ketua RT Desa Sungai Raya Tahun 2013-2014 

c. Kepadatan dan Persebaran Penduduk 

Persebaran pendududk di Desa Sungai Raya relatif merata. Secara absolute 

jumlah penduduk pada tiap-tiap rukun tetangga terlihat relative berimbang, namun 

karena luas wilayah masing-masing RT berbeda maka tingkat kepadatan 

penduduknya terlihat beda pada tahun 2014. Rukun tetangga 04, 05 dan 08 
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merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk yang tertinggi diwilayah 

Desa Sungai Raya. Sementara itu, RT 01 dan RT 13 merupakan tingkat kepadatan 

terendah. 

Tabel II.II 

Jumlah Kepadatan Penduduk dan Persebaran Penduduk  

Desa Sungai Raya Tahun 2014 

 

No. Rukun 

Tetangga 

Luas 

(Km
2) 

Jumlahh 

Penduduk(Orang) 

Kepadatan 

(Orang/m
2
) 

Persebaran 

(%) 

1. RT 01 730 8 0.01 0.70 

2. RT 02 1000 20 0.02 1.76 

3. RT 03 1500 62 0.04 5.45 

4. RT 04 2300 134 0.06 11.78 

5. RT 05 800 328 0.41 28.82 

6. RT 06 3500 121 0.03 10.63 

7. RT 07 1200 46 0.04 4.04 

8. RT 08 3500 138 0.04 12.13 

9. RT 09 700 92 0.13 8.08 

10. RT 10 2300 84 0.04 7.38 

11. RT 11 2000 35 0.02 3.08 

12. RT 12 1000 59 0.06 5.18 

13. RT 13 760 11 0.01 0.97 

14. RT 14 760 - - - 

Jumlah 22.050 1.138 0.91 1.67 

Rumus jumlah penduduk di RT dibagi jumlah total penduduk desam100% = hasil 

d. Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Berdasarkan struktur umur, penduduk Desa Sungai Raya tergolong 

penduduk usia muda. Indikasi ini tergambar dari rasio penduduk usia kelompok 

umur 16-20 dan 0-5 tahun merupakan yang terbanyak jumlahnya masing-masing 

126 jiwa. Kemudian disusul kelompok umur 11-15 dan 21-25 yaitu masing-

masing 122 jiwa dan 117 jiwa. Rasio jenis kelamin penduduk Desa Sungai Raya 

menunjukkan bahwa penduduk laki-laki relatif lebih banyak disbandingkan 

perempuan. 
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Tabel II.III 

Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin  

pada setiap RT di Desa Sungai Raya tahun 2014 

No. Kelompok Umur Tahun 2104 

LK PR Jumlah 

1. 0 -  5 58 65 123 

2. 6 – 10 47 60 107 

3. 11 – 15 60 62 122 

4. 16 – 20 65 61 126 

5. 21 – 25 65 52 117 

6. 26 – 30 45 53 98 

7. 31 – 35 56 49 105 

8. 36 – 40 40 45 85 

9. 41 – 45 39 31 70 

10. 46 – 50 26 24 50 

11. 51 – 55 16 24 40 

12. 56 – 60 19 10 29 

13. 61 – 65 14 14 28 

14. 66 – 70 7 8 15 

15. 71 keatas 15 8 23 

Jumlah  572 566 1.138 

Sumber: RPJMDes Desa Sungai Raya 2015-2020
18

 

3. Keadaan Sosial 

a. Sumber Daya Manusia 

Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia merupakan 

subyek dan sekaligus obyek pembangunan, mencakup seluruh siklus 

kehidupan manusia sejak kandungan hingga akhir hayat. Oleh karena itu, 

pembangunan kualitas manusia harus menjadi perhatian penting. Pada saat ini 

sumber daya manusia di Desa Sungai Raya cukup baik dibandingkan pada 

masa-masa sebelumnya. 
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b. Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memejukan tingkat 

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. 

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 

kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 

keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong munculnya 

lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program 

pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi 

pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika 

pikir atau pola pikir individu. Selain itu mudah menerima informasi yang 

lebih maju. 

Tabel II.IV 

Tingkat Pendidikan Berdasarkan Persentase Jumlah  

Penduduk Desa Sungai Raya tahun 2014 

No. Tingkat Pendidikan Persentase (%) 

1. Tamat SD 17% 

2. Tamat SMP 12% 

3. Tamat SMA 7% 

4. Tamat Perguruan Tinggi 2% 

5. Pelajar SD 11% 

6. Pelajar SMP 6% 

7. Pelajar SMA 5% 

8. Mahasiswa 3% 

9. Tidak Sekolah dan Putus Sekolah 23% 

10. Belum Sekolah 13% 

Sumber: RPJMDes Desa Sungai Raya 2015-2020 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa di Desa Sungai Raya 

kebanyakan penduduk yang tidak sekolah dan putus sekolah yaitu sebesar 

23%, kemudian yang memiliki bekal pendidikan dasar 17% dan pelajar SD 
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yaitu 11%. Sementara yang sedang pendiidkan di perguruan tinggi hanya 3%. 

Serta yang selesai perguruan tinggi hanya 2%. 

c. Kehidupan Beragama 

Penduduk Desa Sungai Raya 100% memeluk agama islam. Dalam 

kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan khususnya 

agama islam sangat berkembang dengan baik. 

d. Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

Wanita dan anak merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

pembangunan dan keberhasilan pembangunan Desa Sungai Raya pada tahun 

2014 jumlah penduduk wanita mencapai 566 jiwa atau sekitar 50% dari total 

penduuduk berjumlah 1.138 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 0-20 tahun 

mencapai  478 jiwa sekitar 11%. Masih tertinggalnya peran perempuan dan 

kualitas hidup perempuan dan anak diberbagai bidang pembangunan antara 

lain ditandai belum optimalnya partisipasi kaum perempuan dan pemuda 

dalam pembangunan, hal itu terlihat dari prestasi pemuda dalam bidang seni 

budaya dan olahraga masih sangat rendah. 

e. Budaya  

Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Sungai Raya menjaga dan 

menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi oleh para leluhur. 

Hal ini terbukti masih berlakunya tatanan budaya serta kearifan lokal pada 

setiap prosesi pernikahan. Lembaga yang paling berperan dalam melestarikan 

dan menjaga tatanan adat istiadat dan budaya lokal ini adalah tokoh adat pada 

masing-masing suku. 
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Proses reformasi yang bergulir sejak tahun 1997 telah memberikan 

peluang untuk membangun demokrasi secara lebih nyata menuju arah proses 

konsolidasi demokrasi. Lebih lanjut format politik ini terumuskan juga 

berdasarkan UU Nomor 31 tahun 2002 tentang partai politik. UU Nomor 12 

Tahun 2003 tentang pemilihan umum, UU Nomor 22 Tahun 2003 tentang 

susunan dan kedudukanMPR, DPR, DPD dan DPRD, serta UU Nomor 23 

Tahun 2003 tentang pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden. Kemajuan 

demokrasi telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menggunakan hak 

demokrasinya antara lain dibuktikan dengan adanya peningkatan partisipasi 

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya dalam proses pemilihan 

umum
19

. 

4. Keadaan Ekonomi 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Sungai Raya secara umum 

juga mengalami peningkatan. Hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah 

penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan 

tersebut pada umumnya belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha 

yang dilakukan bisa juga diperoleh dari pinjaman modal usaha dari 

pemerintah. 

Yang menarik perhatian penduduk Desa Sungai Raya masih banyak 

yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap dibidang pertanian dan 

perkebunan. Hal ini dapat di indikasikan bahwa masyarakat Desa Sungai 

Raya terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan 
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perkebunan kelapa lokal dan kelapa sawit dikarenakan tidak adanya tenaga 

ahli yang mendampingi mereka dalam hal ini. Bagaimana masyarakat berbuat 

untuk menjadi petani yang baik dan hasil yang maksimal untuk didapatkan. 

Masyarakat mendapatakan ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan 

perkebunan hanyalah dari mulut kemulut serta penyaluran pupuk bersubsidi 

tidak tepat waktu sehingga berpengaruh pada hasil produksi pertanian dan 

perkebunan. Hal inilah yang menyebabkan belum terlepasnya masyarakat 

Desa Sungai Raya dari kemiskinan. 

Tabel II.V 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Sungai Raya dari Tahun 2014 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase dari Jumlah 

Penduduk 

1. Petani  613 54% 

2. Buruh Tani 7 1% 

3. Pedagang  10 1% 

4. Peternak  - - 

5. Serabutan  - - 

6. Perabot  - - 

7. PNS/TNI/POLRI 4 0% 

8. Tenaga Honor 9 1% 

9. Ibu Rumah Tangga - - 

10. Sopir  - - 

11. Buruh Bangunan - - 

12. Nelayan 1 0% 

13. Pertambangan  - - 

14. Bengkel  1 0% 

15. Belum Bekerja 470 41% 

16. Tidak Bekerja 23 2% 

Jumlah 1.138 100% 

Sumber: RPJMDes Desa Sungai Raya 2015-2020 
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5. Kondisi Pemerintahan Desa 

Gambar II.I 

Susunan Struktur Organisasi Perangkat  

Desa Sungai Raya 
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Gambar II.II 

Susunan Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan  

Desa Sungai Raya 

 

 

6. Pembagian Wilayah Desa 

Desa Sungai Raya terdiri dari tiga dusun dengan perincian sebagai 

berikut: 

1. Dusun I terdiri dari RT 01, 02, 03, 04, 05, 06 

2. Dusun II terdiri dari RT 07, 08, 09, 10 

3. Dusun III terdiri dari RT 11, 12, 13, 14 
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D. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

a. Visi  

Visi adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan dan 

secara potensi untuk terwujud kemana dan apa yang diwujudkan suatu 

organisasi dimasa depan. Visi harus menarik, konsisten, tetap eksis, 

antisipatif secara intensif dikomunikasi kepada segenap anggota organisasi 

sehingga semuanya merasa memiliki visi, hendaknya: 

1. Bukan fakta tetapi gambaran pandangan ideal masa depan yang ingin 

dicapai 

2. Dapat memberikan arahan dan mendorong anggota organisasi 

mewujudkan kinerja yang baik 

3. Dapat menimbulkan infirasi dan siap menghadapi tantangan 

4. Menjembatani masa kini dan masa selamanya 

5. Gambaran yang dealistis dan kridibel dengan masa depan yang menarik 

6. Sifat tidak statis dan tidak selamanya. 

Dalam upaya mewujudkan harapan dan aspirasi stakeholder serta 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya maka pernyataan visi Desa Sungai 

Raya adalah: 

“TERWUJUDNYA DESA SUNGAI RAYA YANG SEHAT DAN 

SEJAHTERA YANG BERKEPRIBADIAN SANTUN SERTA 

BERIMAN KEPADA ALLAH SWT” 

b. Misi  
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Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi 

pemerintah dan sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan ini membawa 

organisasi kepada suatu fokus. Misi menjelaskan mengapa organisasi itu ada, 

apa yang dilakukannya, dan bagaimana melakukannya. Misi adalah suatu 

yang dilaksanakan/diemban oleh instansi pemerintah sebagai penjabaran dari 

visi yang telah dtetapkan. Dengan pernyataan ini diharapkan seluruh pegawai 

dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal instansi pemerintah dan 

mengetahui peran dan programnya serta hasil yang diperoleh dimasa 

mendatang. Pernyataan visi yang jelas akan memberikan arahan jangka 

panjang dan stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan Desa Sungai 

Raya. Berikut ini adalah misi Desa Sungai Raya untuk mendukung 

pencapaian visi yang tersebut diatas antara lain: 

1. Pembangunan Bidang Pemerintahan dan Pemberdayaan Masyarakat. 

Pembangunan bidang pemerintahan memilki kebijakan strategi yang akan 

ditempuh meliputi: 

1. Pengembangan kapasitas dan kemampuan perangkat desa 

2. Pengembangan kapasitas BPD 

3. Meningkatkan sistem dokumentasi dan pelaporan penyelenggaraan 

pemerintah 

4. Meningkatkan kerjasanma dengan desa-desa tetangga yang saling 

menguntungkan 

Pembangunan pemberdayaan masyarakat memiliki kebijakan strategi yang 

akan ditempuh meliputi: 
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1. Peningkatan kemampuan dan kapasitas lembaga-lembaga desa 

2. Peningkatan kemampuan perempuan dalam pembangunan 

3. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam bidang hukum dan politik 

4. Peningkatan kemampuan masyarakat dalam bidang ekonomi. 

2. Pembangunan Bidang Sarana dan Prasarana 

Kebijakan bidang sarana dan prasarana ini diarahkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan prasarana 

yang mendukung peningkatan produktivitas ekonomi masyarakat. 

3. Pembangunan Bidang Agama 

Kebijakan strategis yang akan ditempuh meliputi: 

1. Meningkatkan jumlah sarana dan prasarana masjid dan musholla 

2. Meningkatkan pendidikan keagamaan sejak usai dini 

3. Mengaktifkan majelis ta’lim yang ada didesa 

4. Mengaktifkan program magrib mengaji dimesjid, musholla, atau 

rumah. 

4. Pembangunan Bidang Pendidikan 

Kebijakan strategis yang akan ditempuh antara lain: 

1. Meningkatkan pendidikan dan mutu pendidikan masyarakat 

2. Meningkatkan keahlian generasi muda. 

5. Pembangunan di Bidang Pertanian, Perkebunan, Perikanan, Peternakan 

dan Kehutanan 

Meliputi segala bidang sesuai dengan potensi dan kultur budaya lokal. 

6. Pembangunan Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup 
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Kebijakan strategis yang akan ditempuh meliputi: 

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

2. Meningkatkan standar pelayanan kesehatan 

3. Meningkatkan kemampuan kader posyandu 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian 

sumber daya alam. 

7. Pembangunan Bidang Sosial Budaya 

Kebijakan strategis yang akan ditempuh antara lain: 

1. Peningkatan pelestarian budaya lokal 

2. Peningkatan rasa aman dan tentram dimasyarakat 

3. Peningkatan kemampuan pemuda dalam kesenian dan kebudayaan 

lokal
20

. 
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